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RINGKASAN

FARA LUTHFI AMANI. Peningkatan Pendapatan Produk Benih Padi
Bersertifikat Menggunakan Sistem Tanam Jajar Legowo 2:1 di PT. Pertani
(Persero) UPB Belitang. Increased Income of Certified Rice Seeds Using the 2:1
Jajar Legowo Planting System at PT. Pertani (Persero) UPB Belitang Dibimbing
olen D. IWAN RISWANDI.

Benih memegang peranan yang sangat penting dalam budidaya pertanian,
sehingga kondisi perbenihan mencerminkan kemajuan pertanian dalam suatu
Aegara. Semakin maju teknologi pertanian, semakin maju pula perkembangan
teknologi benih. Keadaan ini akan bertambah baik apabila didukung oleh
tersedianya benih padi yang cukup. Jumlah produksi benih padi di Sumatera
Selatan cenderung meningkat.

PT. Pertani (Persero) UPB Belitang merupakan salah satu perusahaan yang
Bergerak dibidang penyedia benih padi bersertifikat yang bertempat di Jalan Tulus
Ayu Komplek Pertanian BK X, Gumawang, Kecamatan Belitang, Kabupaten
©gan Komering Ulu Timur, Propinsi Sumatera Selatan

Kajian pengembangan bisnis ini merupakan hasil dari Praktik Kerja
Eapangan (PKL) yang dilaksanakan dari tanggal 01 Februari 2021 sampai dengan

30 April 2021 yang o;‘%&‘g"g di*RT~Rertani (Persero) \UPB) Bélitang.Tujuan dari
Kajian pengembangari’ 5

i bisAlS' ink. adalah un merumuskan- ide ,pengembangan
Bisnis melalui analisis Matriks @fﬁﬂ%&ﬁ&ﬁ%%ﬁ%ﬂﬁwgfﬁ%ang terdiri

dari aspek non finansial maupun aspek finansial. Aspek non finansial terdiri dari
aspek produk, pemasaran, produksi, organisasi dan manajemen, sumberdaya
manusia dan aspek kolaborasi, sedangkan aspek finansial terdiri dari analisis
laba/rugi dan R/C ratio.

Berdasarkan aspek finansial, dilakukan perhitungan menggunakan analisis
laba/rugi, R/C Ratio pengembangan bisnis ini menguntungkan apabila dijalankan,
perhitungan pada analisis laba/rugi bisnis ini memperoleh laba bersih setelah
pajak pada tahun 1 sebesar Rp 9.302.521.333 untuk tahun ke 2 sampai ke 8
memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp 17.285.698.333 pada R/C Ratio
pengembangan bisnis pada tahun 1 sebesar 1,63 yang artinya setiap Rp 1 biaya
yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar 1,63 sedangkan R/C
ratio tahun ke 2 sampai ke 8 menghasilkan R/C Ratio sebesar 1,92.

Kata kunci : PT. Pertani (Persero) UPB Belitang, benih padi bersertifikat, matriks
tE



